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ABSTRAK

Studi ini melihat bagaimana Direksi, Dewan Komisaris, Komite Audit,
Komisaris Independen dan Kualitas Audit berdampak pada integritas laporan keuangan
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2019
hingga 2023. Studi eksplanatori ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Semua bank
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dipilih sebagai sampel menggunakan
metode purposive sampling. Hasil analisis regresi linear berganda menunjukkan bahwa
kredibilitas laporan keuangan ditingkatkan oleh kualitas audit Direksi, Dewan
Komisaris, dan Audit. Komisaris Independen dan Komite Audit, di sisi lain, tidak
memiliki kekuatan yang signifikan. Hasil ini menunjukkan bahwa meningkatkan
kemampuan pengawasan internal dan kualitas audit sangat penting untuk memastikan
laporan keuangan tetap jelas dan dapat diandalkan.

Kata Kunci : Integritas Laporan Keuangan; Dewan Komisaris; Kualitas Audit;
Perbankan

ABSTRACT

This study examines how the Board of Directors, Board of Commissioners, Audit
Committee, Independent Commissioners and Audit Quality impact the integrity of
financial statements of banking companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX)
from 2019 to 2023. This explanatory study uses a quantitative approach. All banks
listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) were selected as samples using a
purposive sampling method. The results of multiple linear regression analysis show that
the credibility of financial statements is enhanced by the audit quality of the Board of
Directors, Board of Commissioners, and Audit. Independent Commissioners and Audit
Committees, on the other hand, do not have significant power. These results suggest
that improving internal oversight capabilities and audit quality is essential to ensure
financial statements remain clear and reliable.

Keywords : Financial Statement Integrity;, Board of Commissioners; Audit Quality,
Banking
PENDAHULUAN
Integritas adalah poin yang terdapat pada laporan keuangan yang memiliki peran
penting dalam membangun kepercayaan publik serta menjaga stabilitas sistem keuangan,
khususnya pada sektor perbankan yang berada di bawah regulasi ketat (Djamil, 2023).
Apabila laporan keuangan disusun secara tidak transparan dan mengandung kekeliruan,

hal tersebut dapat menimbulkan ketidakpastian dan menurunkan tingkat kepercayaan
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terhadap lembaga keuangan. Studi ini dianggap penting untuk menyelidiki bagaimana
elemen-clemen tata kelola perusahaan, termasuk komisaris independent, dewan
komisaris, direksi, komite audit, dan kualitas audit berdampak pada keandalan laporan
keuangan institusi perbankan yang terlisting dalam BEI dari tahun 2019 hingga 2023.

Bentuk pendekatan untuk menilai integritas dalam laporan keuangan adalah
konservatisme akuntansi, yakni kecenderungan untuk lebih dini mengakui kerugian dan
menunda pengakuan keuntungan (Mayangsari, 2003), atau melalui identifikasi praktik
manajemen laba. Hardiningsih (2010) menyatakan bahwa pengawasan yang efektif dari
organ tata kelola serta audit eksternal yang berkualitas merupakan fondasi penting
dalam memastikan penyajian laporan keuangan dilakukan dengan integritas yang tinggi.

Penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang beragam. Misalnya, studi terkait
pengaruh komite audit memberikan temuan yang bervariasi. Beberapa penelitian
menunjukkan adanya pengaruh signifikan (Pramesta & Nurbaiti, 2019), sementara
penelitian lainnya menunjukkan hasil yang bertolak belakang (Febriyanti &
Wahidahwati, 2020; Wulandari dkk., 2022). Perbedaan hasil ini dapat dikarenakan
variasi metode, periode pengamatan, serta karakteristik sampel penelitian. Penelitian
yang ditulis memiliki tujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih komprehensif
mengenai dampak setiap variabel terhadap integritas laporan keuangan, serta
memberikan implikasi pengembangan literatur dan perbaikan praktik pengawasan
dalam sektor perbankan. Rumusan masalah dalam studi ini mencakup pendekatan
pengukuran yang digunakan, dampaknya terhadap kepercayaan para pemangku
kepentingan, serta faktor-faktor utama yang berpengaruh.

TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Hubungan kontraktual antara manajemen dan pemilik perusahaan, yang disebut
sebagai agen, dijelaskan dalam agency theory yang dikembangkan oleh Jensen dan
Meckling. Jensen dan Meckling (1976) mengungkapkan bahwa agen memiliki
wewenang untuk membuat keputusan. Ketidaksesuaian kepentingan dapat terjadi karena
perbedaan antara kepemilikan dan kontrol serta ketimpangan informasi di antara
keduanya. Untuk menghindari perselisihan, diperlukan sistem tata kelola perusahaan
dan audit eksternal yang kuat untuk menyelaraskan kepentingan antara agen dan
principal serta menjaga kerahasiaan laporan keuangan. Integritas laporan keuangan

harus akurat, relevan, dan mudah dipahami, menurut Kieso et al. (2001). Selain itu,
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harus bebas dari informasi yang salah dan tidak akurat (Kieso et al., 2001). Menurut
Hardiningsih (2010), integritas dapat didefinisikan sebagai memberikan informasi yang
jujur dan transparan tentang kondisi aktual perusahaan. Setiap bagian dari sistem
manajemen perusahaan memiliki fungsi strategis.

Dewan komisaris bertanggung jawab mengawasi pelaksanaan kebijakan dan
operasional perusahaan, serta memberikan arahan strategis kepada direksi (Effendi,
2016). Jumlah anggota dalam dewan komisaris memengaruhi efektivitas fungsi
pengawasan. Sebaliknya, direksi bertanggung jawab dalam kegiatan operasioanl
perusahaan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan, dan ukuran direksi
menunjukkan kapasitas manajemen. Komisaris independen harus bebas dari pengaruh
pemegang saham utama dan manajemen internal untuk menjaga pengawasan yang
objektif (Komite Nasional Kebijakan Governance, 2006). Salah satu cara untuk
mengukur seberapa independen dewan adalah dengan melihat proposi komisaris
independen. Dengan menilai kinerja sistem pengendalian internal dan ketepatan laporan
keuangan, komite audit membantu pengawasan. Kinerja implementasi komite audit juga
dipengaruhi oleh ukurannya. Untuk menjaga kredibilitas laporan keuangan, audit
eksternal harus berkualitas. Kemungkinan auditor untuk menemukan dan menunjukkan
kesalahan dalam laporan klien adalah definisi kualitas audit, menurut DeAngelo (1981).
Tingginya kualitas hasil audit biasanya dikaitkan dengan kantor akuntan publik yang
termasuk dalam big four (Akram et al., 2017).

Dewan komisaris memiliki tugas memastikan prinsip GCG dan pengendalian
internal berjalan serta diterapkan. Mekanisme pegendalian dan instruksi strategis kepada
direksi memungkinkan tujuan ini dicapai. Jumlah anggota dewan, yang dihitung
berdasarkan jumlah anggotanya, digunakan sebagai ukuran seberapa baik dewan
mengawasi operasi manajemen. Semakin banyak yang ada, semakin banyak yang dapat
diawasi. Studi oleh Oktaviani, Desriani, dan Adrianto (2021) menunjukkan bahwa,
dengan meningkatkan fungsi pengendalian dan menerapkan prinsip GCG secara teratur,
kehadiran dewan komisaris meningkatkan keandalan laporan keuangan.

H1: Dewan komisaris berpengaruh positif terhadap integritas laporan keuangan.

Sebagai organ utama perusahaan, direksi memiliki otoritas penuh atas seluruh

operasinya. Selain itu, sesuai dengan ketentuan anggaran dasar, mereka bertindak

sebagai perwakilan hukum perusahaan baik di dalam maupun di luar pengadilan.
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Penelitian ini menggunakan jumlah anggota yang aktif dalam satu tahun buku untuk
menentukan ukuran direksi. Febriyanti dan Wahidahwati (2020) menemukan bahwa ada
korelasi positif antara kualitas laporan keuangan perusahaan dan jumlah direksi.

H2: Direksi berpengaruh positif terhadap integritas laporan keuangan.

Komisaris independen adalah anggota dewan komisaris yang tidak memiliki
hubungan dengan manajemen, komisaris lainnya, atau pemilik saham utama. Komisaris
independen dalam menjabat tidak memiliki ketentingan bisnis dalam entitas tersebut.
Fatin, Suza (2022) dan Febriyanti, Wahidahwati (2020) menemukan bahwa kualitas dan
integritas dalam laporan keuangan selaras dengan kehadiran komisaris independen.

H3: Komisaris independen berpengaruh positif terhadap integritas laporan keuangan.

Komite audit dibuat oleh dewan komisaris dengan tujuan meningkatkan sistem
pengawasan internal. Tugas utamanya adalah memastikan pelaporan keuangan yang
akurat, pengelolaan risiko yang efektif, dan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip tata
kelola. Menurut Pramesta dan Nurbaiti (2019), Febriyanti dan Wahidahwati (2020), dan
Wijaya (2022), komite audit yang efektif membantu menjalankan GCG dengan baik dan
menjaga laporan keuangan perusahaan tetap bersih.

H4: Komite audit berpengaruh positif terhadap integritas laporan keuangan.

Kualitas audit mencerminkan kemungkinan bahwa auditor tidak akan
memberikan opini wajar apabila laporan keuangan mengandung kesalahan material,
menurut definisi Liu dan Wang (1999). Kualitas audit yang tinggi, yang ditandai dengan
kemampuan auditor untuk menemukan dan mengidentifikasi kesalahan, dianggap
sangat penting untuk menjamin keandalan laporan. Sebagaimana ditunjukkan oleh
Junaidi et al. (2020) dan Adrianto et al. (2021), ada kemungkinan lebih besar bahwa
laporan keuangan dengan kualitas audit yang lebih tinggi akan memperoleh opini yang
tidak layak dan kepercayaan dari para pemangku kepentingan.

H5: Kualitas audit berpengaruh positif terhadap integritas laporan keuangan.
METODE PENELITIAN

Metode adalah suatu cara kerja yang dapat digunakan untuk memperoleh sesuatu.
Sedangkan metode penelitian dapat diartikan sebagai tata cara kerja di dalam proses
penelitian, baik dalam pencarian data ataupun pengungkapan fenomena yang ada
(Zulkarnaen, W., et al., 2020:229). Penelitian ini bertujuan untuk menguji integritas

laporan keuangan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari 2019
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hingga 2023 dipengaruhi oleh faktor independen yang terdiri Dewan Direksi, Dewan
Komisaris, Komisaris Independen, Komite Audit, dan Kualitas Audit. Metode
kuantitatif dipilih untuk melakukan uji dalam penelitian yang dilakukan.

Semua entitas perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
dimasukkan dalam penelitian ini. Metode purposive sampling digunakan untuk memilih
populasi sampel sesuai dengan standar berikut :
1.Laporan keuangan tahunan teraudit untuk tahun 2019-2023 sektor perbankan yang

terdaftar di BEI;
2.Laporan keuangan menggunak kurs rupiah;
3.Memiliki informasi lengkap tentang semua variabel yang dianalisis.

Berdasarkan kriteria tersebut, 45 perusahaan perbankan dipilih sebagai sampel
penelitian. Jumlah observasi mencapai 225, yaitu 45 perusahaan dikalikan dengan
periode penelitian yang berlangsung selama 5 tahun.

Uji data dilakukan menggunakan program SPSS versi 25 yang terdiri dari
statistik deskriptif, regresi linier berganda, uji asumsi klasik (seperti uji normalitas,
multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi), koefisien determinasi (R?), dan
uji t untuk hipotesis.

HASIL PENELITIAN DAN DISKUSI

Penelitian ini menganalisis pengaruh Dewan Komisaris, Dewan Direksi,
Komisaris Independen, Komite Audit, dan Kualitas Audit terhadap Integritas Laporan
Keuangan. Uji pertama yang dilakukan adalah asumsi klasik yang menunjukan hasil
statistic residual terdistribusi normal, tidak terjadi multicollinearity, varians residual
bersifat homoscedastic, dan tidak ditemukan autocorrelation. Seluruh asumsi terpenuhi,
sehingga model dinilai valid dan reliabel untuk analisis lanjutan.

Interpretasi Model Secara Keseluruhan

Uji F menunjukkan bahwa Komite Audit, Kualitas Audit, Komisaris Independen,
Dewan Komisaris, dan Dewan Direksi sangat memengaruhi Integritas Laporan
Keuangan. Kolaborasi antar elemen tata kelola dan mutu audit eksternal memegang
peran penting dalam menjaga keandalan pelaporan. Hipotesis alternatif (Ha) diterima.

Namun, nilai Adjusted R Square sebesar 0,079 menunjukkan model hanya
menjelaskan 7,9% variasi integritas laporan. Sisanya, 92,1%, dipengaruhi variabel lain

yang tidak dianalisis. Nilai rendah ini menandakan model belum menggambarkan
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kompleksitas faktor penentu integritas laporan. Studi lanjutan diperlukan untuk
memperluas pemahaman terhadap fenomena ini.

Pembahasan Setiap Variabel Independen

Dewan Komisaris

Hasil statitik menunjukan pengaruh positif Dewan Komisaris menunjukan
pengaruh positif. Temuan ini memperlihatkan peran aktif dewan dalam menjaga
kualitas pelaporan. Cintia dan Khairani (2022) menunjukkan bahwa keberadaan komite
audit di bawah pengawasan Dewan Komisaris turut memperkuat integritas laporan.
Anggota dewan dengan latar belakang akuntansi mampu menekan risiko manipulasi
melalui pemahaman atas standar akuntansi. Mereka juga dapat mengidentifikasi serta
mencegah tindakan manipulatif.

Dewan Direksi

Dewan Direksi tidak terbukti berpengaruh signifikan terhadap integritas laporan.
Ukuran atau karakteristik direksi tidak memengaruhi kualitas pelaporan. Temuan ini
sejalan dengan penelitian Annisaa Wardani (2022) dan Permatasari (2017) yang
menyimpulkan bahwa besar kecilnya dewan bukan penentu utama integritas laporan.

Pandangan Puteri (2013) berbeda, menyebutkan bahwa jumlah direksi berkaitan
dengan peningkatan pengawasan. Perbedaan hasil mungkin disebabkan oleh faktor
seperti kompetensi, independensi, atau fokus kerja direksi, yang lebih menentukan
dibanding jumlah anggota.

Komisaris Independen

Hasil analisis tidak mendukung hipotesis pengaruh signifikan Komisaris
Independen. Temuan ini sejalan dengan Santia dan Afriyenti (2019), Atiningsih dan
Suparwati (2018), Adlina (2024), dan Bahdi (2024). Peran komisaris independen
tampaknya hanya sebatas memenuhi regulasi, tanpa menjalankan fungsi pengawasan
secara aktif.

Fungsi idealnya mencakup evaluasi manajemen dan penerapan good corporate
governance. Ketidakefektifan ini dapat diperparah oleh kebijakan komposisi dewan
yang kurang tepat atau kompetensi komisaris yang tidak sesuai dengan bidang usaha.
Sebagai pihak eksternal, akses terhadap informasi internal pun terbatas, mengurangi

kemampuannya dalam mengawasi dan mendeteksi penyimpangan.
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Komite Audit

Uji statistik yang telah dilakukan menunjukan hasil yang tidak memenuhi
signifikansi sehingga dianggap berpengaruh negative terhadap kualitas audit. Temuan
ini sesuai dengan Ambar Purwaningsih (2021), yang menyatakan bahwa Komite Audit
berperan sebagai pendukung tugas Komisaris Independen tanpa kewenangan
pengambilan keputusan terhadap integritas laporan.

Pembentukan Komite Audit seringkali didorong oleh kewajiban regulasi, seperti
tercantum dalam Peraturan OJK Nomor 55/POJK.04/2015 pasal 4, bukan oleh inisiatif
internal yang tulus. Temuan ini berbeda dengan penelitian Wahyudi (2021) yang
menemukan pengaruh signifikan. Perbedaan hasil menunjukkan perlunya telaah lebih
lanjut terhadap konteks institusional dan metodologi.

Kualitas Audit

Kualitas Audit berpengaruh positif dan signifikan terhadap Integritas Laporan
Keuangan. Semakin tinggi kualitas audit eksternal, semakin tinggi pula integritas
informasi yang dihasilkan. Temuan ini sejalan dengan teori yang menekankan
pentingnya audit berkualitas dalam menjamin keandalan laporan keuangan.

Penelitian Julaiana dan Radita (2019) serta Wahyuni (2022) menguatkan hasil
ini. Kantor Akuntan Publik (Public Accounting Firm) berskala besar cenderung
memberikan audit yang lebih baik, sehingga mendukung pelaporan yang kredibel.
Namun, hasil ini bertentangan dengan studi Oktaviani (2021) dan Santoso (2022) yang
tidak menemukan pengaruh serupa. Perbedaan ini kemungkinan disebabkan oleh variasi
metode pengukuran kualitas atau kondisi pasar yang berbeda. Studi lanjutan diperlukan
untuk memahami perbedaan hasil tersebut.

KESIMPULAN

Studi ini menunjukkan bahwa Dewan Komisaris membuat laporan keuangan
lebih akurat dengan menyediakan sistem pengawasan yang jelas dan tepat. Berkebalikan
Komisaris Independen, Dewan Direksi, dan Komite Audit tidak memiliki kekuatan yang
signifikan. Ketidaksesuaian kompetensi, komposisi direksi yang tidak ideal, dan
kurangnya akses ke informasi tentang operasi perusahaan adalah semua faktor yang
membuat peran Komisaris Independen sangat terbatas. Komite Audit, yang dipimpin
oleh Komisaris Independen, beroperasi secara asistif tanpa memiliki otoritas akhir untuk

membuat keputusan, dan jumlah anggotanya tidak signifikan.
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Faktor selain tata kelola perusahaan yang dijadikan variabel independen adalah
kualitas audit. Uji yang telah dilakukan memenuhi signifikansi dan berpengaruh positif
terhadap integritas laporan keuangan. Kantor akuntan publik yang berskala besar
cenderung menyediakan audit berkualitas tinggi untuk mempertahankan reputasi
mereka dan meningkatkan kredibilitas laporan yang dibuat.

Sektor yang diteliti sebagai populasi adalah industri perbankan yang terdaftar di
BEI pada periode 2019 sampai dengan 2023. Penelitian ini menggunakan variabel tata
kelola dan pendekatan kuantitatif yang tidak dapat memberikan gambaran yang lengkap
tentang praktik lapangan yang kompleks. Hasil uji dapat memberikan saran kepada
praktisi disarankan untuk memilih auditor eksternal yang bereputasi, meningkatkan
peran Komite Audit dan Komisaris Independen, serta meningkatkan fungsi pengawasan
Dewan Komisaris. Keterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini hanya menguji
faktor tata kelola perusahaan dan kualitas audit sehingga belum menunjukan secara
kompleks dari aktifitas bisnis, penelitian selanjutkan dapat memeriksa elemen seperti
regulasi, budaya organisasi, dan aspek tata kelola yang lebih luas.
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